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The purpose of the research was to determine the 
effect of comercial feed formulated feed and 
combination feed against carcass percentage, 
abdominal fat percentage and IOFC (Income Over 
Feed Cost) Joper chicken. The raw material was 
analys in Laboratorium Nutrisi, Balai Penelitian Sapi 
Potong, Grati, Pasuruan. The treatment is (P1) giving 
complete feed 100%, (P2) giving formulated feed 
100% and (P2) giving combination feed (comercial 
feed 50% + formulated feed 50%). Method of the 
research is RAL and data were analyzed by Analysis 
of Variance (ANOVA), if there were significant 




Range Test (DMRT). The results of the research 
showed that the given of comercial feed (P1) and 
combination feed (P3) did not showed significant 
differences to carcass percentage and abdominal fat 
percentage. This is because the nutrient content of 
complete feed and mixed feed is almost the same. 
However, giving formulated feed 100% (P2) showed 
significant differences (P<0.01) against IOFC. The 
conclusion of the research is giving formulated feed 
are suggested to Joper chiken ages 8 week based on 
IOFC. 
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 Ayam Joper adalah hasil dari persilangan antara 
pejantan ayan Kampung dan betina ayam Petelur. Joper dapat 
dijadikan ayam pedaging karena kualitas daging yang bagus 
dengan karkas yang kompak dan rendah lemak. Waktu 
pemeliharaan ayam Joper relatif singkat yakni 70 hari dengan 
bobot potong pada masa panen antara 800-1200 kg. Penelitian 
dilakukan di kandang milik Bapak Edhy yang terletak di Desa 
Balerejo, Kecamatan Kauman, Kabupaten Tulungagung. 
Analisis bahan pakan dilakukan di Laboratorium Nutrisi, 




dilakukan pada tangal 26 Maret – 15 April 2018.Ayam Joper 
yang digunakan dalam penelitian berjumlah 54 ekor tanpa ada 
pembedaan jenis kelamin (unsexed) berumur 8minggu dengan 
rataan bobot badan 753,53±30,82 g. Pemberian pakan yang 
digunakan ada tiga yaitu pakan komersial CP 522 produksi 
PT. Charoen Pokphan untuk Petelur fase layer, pakan 
formulasi (konsentrat CP 124 produksi PT. Charoen Pokphan, 
jagung dan bekatul) dan pakan kombinasi (pakan komersial 
dan pakan formulasi). 
 Metode penelitian yang digunakan adalah percobaan 
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan analisis data 
menggunakan ANOVA. Hasil yang berbeda nyata maupun 
sangat nyata dijlanjutkan dengan Uji Duncan dilanjutkan 
untuk menganalisa perbedaan pengaruh yang nyata/sangat 
nyata pada perlakuan. Penelitian menggunakan 3 perlakuan 
dan 9 ulangan sehingga terdapat 27 unit percobaan. 
Pengambilan data dilakukan pada umur 12 minggu dengan 
pemotongan, penimbangan dan penjualan ternak terlebih 
dahulu. Perlakuan dalam penelitian ini berupa P1 Pemberian 
pakan komersial CP 522 (100%), P2 Pemberian pakan 
Formulasi (100%) dan P3 Pemberian pakan Kombinasi 
(Pakan formulasi (50%) + Pakan Komersial CP 522 (50%). 




sekat membutuhkan pakan 300gram/hari. Harga pakan 
formulasi yang terjangkau dapat menaikkan IOFC (Income 
Over Feed Cost) ayam Joper. Tujuan penelitian yang 
dilakukan adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 
pakan komersial, pakan formulasi dan pakan kombinasi 
terhadap persentase karkas, persentase lemak abdomen dan 
IOFC (Income Over Feed Cost) dan untuk mengetahui pakan 
terbaik yang dapat diberikan pada ayam Joper. 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian pakan 
komersial dan pakan formulasi memberikan pengaruh yang 
tidak nyata (P>0,05) terhadap persentase karkas dan lemak 
abdomen, namun pemberian pakan formulasi memberikan 
pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) pada IOFC ayam Joper 
yang diberi perlakuan pada umur 8-12 minggu. Nilai rataan 
persentase karkas masing-masing yaitu P1 67,14±6,20%, P2 
68,24±4,67% dan P3 66,39±4,67%. Rataan nilai persentase 
lemak abdomen pada setiap perlakuan adalah P1 1,09±0,05%, 
P2 1,03±0,06% dan P3 1,04±0,09%. Ratan nilai IOFC pada 
setiap perlakuan adalah (P1) Rp.1.718,44±667,04, (P2) 
Rp.2.645,20±544,35 dan (P3) Rp.2.142,92±534,01. 
Anggitasari, Sjofjan dan Djunaedi (2016) menambahkan 
bahwa tinggi rendahnya nilai IOFC disebabkan oleh adanya 




dengan biaya pakan yang harus dikeluarkan selama periode 
pemeliharaan.Nilai IOFC tertinggi dihasilkan oleh perlakuan 
(P2) pemberian pakan formulasi dengan nilai sebesar 
Rp.2.645,20 dan nilai IOFC terendah dihasilkan oleh 
perlakuan (P1) pemberian pakan komersial dengan nilai 
sebesar Rp.1.718,44.  
 Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan yaitu 
berdasarkan peritungan IOFC pemberian pakan formulasi (P2) 
memberikan hasil yang terbaik bagi ayam Joper yang 
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1.1 Latar Belakang 
Masyarakat semakin selektif menilai kualitas bahan 
pangan yang akan dikonsumsi. Daging adalah salah satu 
bahan pangan yang digemari oleh masyarakat. Seiring 
dengan itu daging ayam kampung terus mengalami 
peningkatan permintaan oleh konsumen rata-rata 1,02% 
per tahun berdasarkan Pusat Data dan Sistem Informasi 
Pertanian Sekertariat Jendral – Kementrian Pertanian 
(2017). Masyarakat menginginkan daging ayam 
berkualitas dan rendah lemak. Daging ayam dengan 
kualitas tinggi dimiliki oleh ayam kampung, namun 
harganya relatif mahal. Selain itu waktu pemeliharaan 
ayam kampung juga relatif lama serta pertambahan bobot 
badan yang lambat. Oleh sebab itu supaya pemeliharaan 
dan pemasaran ayam kampung dapat bersaing dengan 
Broiler ayam kampung dapat disilangkan dengan ayam 
Petelur untuk menghasilkan daging yang berkualitas 
bagus dengan harga yang lebih terjangkau. 
Ayam Joper merupakan ayam jenis baru hasil dari 
persilangan antara pejantan ayam Kampung dan betina 
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ayam Petelur. Ayam Joper memiliki pertumbuhan yang 
cepat seperti ayam Petelur dan performa yang bagus 
seperti ayam Kampung. Berbeda dengan ayam Kampung, 
ayam Joper memiliki waktu pemeliharaan yang lebih 
singkat dan produksinya lebih tinggi.Ayam Joper 
memiliki tekstur daging yang lebih lunak dibanding 
daging ayam Kampung dan kandungan lemak yang lebih 
rendah dibanding daging ayam Petelur. Oleh sebab itu 
ayam Joper dapat dikembangkan karena dapat dijadikan 
subtitusi ayam kampung yang memiliki harga mahal dan 
pemeliharaan lama. 
Hasil produksi pada peternakan ayam Joper 
dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah 
pakan. Penggunaan pakan merupakan komponen 
pemeliharan dengan biaya tertinggi yaitu sebesar 60-70% 
dari total biaya peternakan. Biaya yang tinggi dari pakan 
harus dapat ditekan dengan adanya pakan formulasioleh 
peternak rakyat. Pakan tersebut dapat dibuat dari 
pencampuran antara konsentrat, jagung dan bekatul. 
Pembuatan pakan formulasi ditujukan supaya dapat 
menjadi pakan alternatif yang efisien bagi ayam Joper 




Konsentrat merupakan pakan yang memiliki 
kandungan protein kasar dan energi metabolis yang 
tinggi. Penggunaannya untuk pakan ternak harus 
ditambah dengan bahan pakan lain agar nutrisi pakan 
dapat dicerna secara optimal. Konsentrat dapat diatmbah 
dengan jagung dan bekatul dengan perbandingan tertentu 
untuk menghasilkan pakan yang sesuai dengan kebutuhan 
nutrisi ayam Joper. Penambahan bahan pakan dapat 
meningkatkan kuantitas pakan sehingga biaya pakan 
dapat ditekan. 
Jagung (Zea mays L.) digunakan karena memiliki 
kandungan protein kasar 9% dan harga yang terjangkau,  
jagung  menjadi  pilihan yang baik untuk menjadi bahan 
formulasi pakan untuk diberikan pada ayam Joper (Gian, 
Munifatul, dan Parman, 2010).Bahan pakan lain yang 
digunakan yaitu bekatul. Belatul memiliki kandungan 
protein cukup tinggi dan harga yang terjangkau, oleh 
sebab itu bekatul dapat dijadikan sebagai bahan pakan 
tambahan untuk pakan formulasi. Luthfianto, Noviyanti 
dan Kurniawati (2017) menjelaskan bahwa hasil analisis 
kandungan protein bekatul tertinggi pada padi varietas IR 
64 (16,17%), pada padi varietas Wainampu (15,14%), dan 
terendah pada padi varietas Situbagendit (10,39%). 
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Protein yang terdapat dalam bekatul mengandung asam 
amino esensial yang tinggi dimana nilainya setara dengan 
kacang kedelai. Tingginya kandungan protein dari tepung 
bekatul rendah lemak, maka dapat dijadikan sebagai 
bahan pangan sumber protein. 
Berdasarkan uraian diatas penelitian dilakukan 
untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan komersial, 
pakan formulasidan pakan kombinasi terhadap hasil 
produksi ayam Joper.Indikator keberhasilan produksi 
ayam Joper, yaitu persentase karkas yang tinggi, 
persentase lemak abdomen yang rendah dan IOFC 
(Income Over Feed Cost) yang tinggi. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Sejauh mana pengaruh pemberian pakan komersial, 
pakan formulasidan pakan kombinasi terhadap hasil 
produksi ayam Joper, yang dinilai dari persentase karkas, 
persentase lemak abdomen dan IOFC (Income Over Feed 
Cost). 
1.3  Tujuan Penelitian 
 Mengetahui pengaruh pemberian pakan 
komersial, pakan formulasidan pakan kombinasi 
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terhadap persentase karkas, persentase lemak 
abdomen dan IOFC (Income Over Feed Cost). 
 Mengetahui pakan terbaik yang diberikan pada 
ayam Joper berdasarkan variabel yang diamati. 
1.4  Manfaat Penelitian 
1.4.1 Bagi Ilmu Pengetahuan 
Sebagai kajian ilmiah bagi pembaca supaya dapat 
memahami efektivitas penggunaan pakan 
komersial, pakan formulasi dan pakan kombinasi 
untuk berternak ayam Joper. 
1.4.2 Bagi Masyarakat 
Sebagai informasi tentang penggunaan pakan 
yang tepat untuk ayam Joper, sehingga dapat 
meningkatkan persentase karkas, menurunkan 
persentase lemak abdomen dan meningkatkan 
IOFC (Income Over Feed Cost). 
1.5  Kerangka Pikir 
Ayam Joper merupakan hasil persilangan pertama 
(F1) antara ayam Kampung jantan dengan ayam betina 
Petelur. Induk jantan ayam Kampung dan betina ayam 
Petelur dipilih karena masing-masing memiliki sifat 
unggul yang dapat diwariskan pada keturunannya. 
Pertama, sifat yang diturunkan dari ayam Kampung yaitu 
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karkas kompak berwarna kemerahan, lemak tubuh rendah, 
tahan terhadap penyakit, dan tidak membutuhkan pakan 
dengan nutrsi yang tinggi. Kedua, sifat yang diturunkan 
oleh ayam Petelur yaitu PBB bagus, daging lunak dan 
waktu pemeliharaan singkat. Betina ayam petelur dipilih 
dibandingkan betina broiler karena ayam petelur dapat 
dibeli pada usia pullet sedangkan broiler tidak. 
Pada peternakan ayam penggunaan pakan 
merupakan salah satu kebutuhan yang memerlukan biaya 
tertinggi. Dengan hal tersebut, efisiensi penggunaan 
pakan harus dapat tercapai hasil produksi ayam Joper, 
meliputi: persentase karkas, persentase lemak abdomen 
dan IOFC (Income Over Feed Cost) atau pendapatan atas 
biaya pakan yang dihasilkan. Pemberian pakan dilakukan 
dua kali sehari (pagi dan sore) dengan standar 
100g/ekor/hari ayam Joper sesuai standar kebutuhan 
konsumsi ayam Kampung. Konsumsi pakan ayam 
kampung yaitu 90–100 g/ekor/hari (Siahaan, Suprijatna 
dan Mahfudz, 2013). Pakan yang digunakan adalah pakan 
komersial CP 522 untuk ayam Petelur fase layer dan 
pakan formulasiyang digunakan adalah komposisi dari 
konsentrat CP 124 40%, Jagung 48% dan bekatul 12%. 
Kandungan nutrisi pakan formulasi diharapkan mampu 
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bersaing dengan pakan komersial. Nutrisi yang perlu 
diperhatikan yaitu kandungan protein, energi metabolis 
dan serat pada pakan. 
Harga pakan komersial CP 522 untuk ayam Petelur 
fase layer/kg adalah Rp.6.000,00-, harga pakan 
formulasi/kg adalah Rp.5.400,00- dan harga pakan 
kombinasi adalah rata-rata dari harga pakan komersialdan 
pakan formulasi yaitu Rp.5.700,00-/kg. Pakan formulasi 
harganya lebih terjangkau karena adanya penambahan 
jagung dan bekatul. Hal tersebut didukung oleh Gian, dkk 
(2010) yang menjelaskan bahwa kandungan energi yang 
tinggi dan harga yang terjangkau dari jagung menjadi 
pilihan alternatif untuk bahan formulasi pakan yang 
diberikan pada ayam Joper. Hal ini berlaku pula pada 
bekatul yang memiliki kandungan protein cukup tinggi 
dengan harga terjangkau dan dapat pula menjadi bahan 
pakan formulasi bersama jagung. 
Jola, Rompis, dan Mangelep (2017) menyatakan 
bahwa penggunaan bahan pakan tanpa bahan kimia dapat 
mempengaruhi kualitas karkas daging ayam serta dapat 
meningkatkan cita rasa dan mengurangi tingkat mortalitas 
pada ayam. Berdasarkan uraian tersebut perlu dilakukan 
penelitian dengan pencampuran pakan konsetrat dengan 
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jagung sebanyak 50%, 25% dan 0% atau tanpa 
penambahan jagung sehingga dapat diketahui penampilan 
produksi ayam Joper secara maksimal dari segi 
pertambahan bobot badan, konversi, konsumsi pakan dan 
IOFC (Income Over Feed Cost).Dari penjelasan diatas 
diharapkan penggunaan pakan formulasidapat menjadi 
alternatif yang tepat untuk diterapkan dalam peternakan 
ayam Joper. Hasil karkas dapat lebih baik, lemak 
abdomen lebih rendah dan biaya pakan dapat ditekan 
menjadi lebih efisien. Skema kerangka pikir penelitian 










Pemberian pakan komersial, pakan formulasi dan 
pakan kombinasi akan berpengaruh terhadap 
persentase karkas, persentase lemak abdomen dan 






2.1. Ayam Joper 
Ayam Joper merupakan hasil persilangan antara 
pejantan ayam Kampung dengan betina ayam Petelur. 
Ayam Joper memiliki waktu pemeliharaan yang singkat 
dengan performa fisik dan tekstur daging ditengah-tengah 
antara ayam Kampung dan ayam Petelur. Salim (2013) 
menjelaskan bahwa ayam Kampung Super adalah hasil 
persilangan ayam Kampung pejantan yang mempunyai 
postur besar dengan ayam Ras Petelur betina. Ayam 
tersebut memiliki pertumbuhan yang lebih cepat 
dibanding ayam Kampung. Budidaya ayam Joper saat ini 
sangat diminati masyarakat karena lebih menguntungkan 
dengan waktu pemeliharaan 9-12 minggu sudah dapat 
dipanen dengan bobot hidup sekitar 750-1200 g. Umur 
panen ditentukan berdasarkan permintaan konsumen. 




Gambar 2. Ayam Joper (Anonimus, 2015) 
 
Menurut Neshiem dan Card (2002) broiler adalah 
ayam yang dimanfaatkan sebagai penghasil daging, 
mempunyai pertumbuhan yang cepat dan dapat mencapai 
bobot badan 1,9 kg dalam waktu relatif singkat. Dengan 
masa pemeliharaan yang hanya 70 hari menjadikan Joper 
jenis ayam alternatif  yang  menghasilkan daging ayam 
organik dengan proses produksi yang terbilang cepat 
(Suarjaya dan Nuriyana, 2010). 
Pemeliharaan ayam Joper relatif mudah seperi 
halnya Broiler. kandang yang dibutuhkan tidak 
memerlukan biaya yang tinggi. Prinsipnya yaitu kandang 
kering, alas tidak basah dan lembab serta sirkulasi udara 
cukup dengan lantai kandang tipe postal. Menurut 
Kusnadi, Widjajakusuma, Sutardi, Harjosworo dan 
Habiebie (2006) pertumbuhan ayam pedaging secara 
umum paling cepat terjadi sejak menetas sampai umur 28-
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42 hari, kemudian mengalami penurunan dan terhenti 
sampai mencapai dewasa. 
Ayam Joper memiliki harga lebih mahal 
dibandingkan dengan ayam Ras, harga daging per 
kilogramnya berkisar antara Rp.35.000,00- hingga 
Rp.45.000,00- menurut riset pasar selama tahun 2010-
2012. Harga ayam Joper mengikuti arus ekonomi pasar, 
penawaran dan permintaan. Peluang pasar ayam Joper 
juga memiliki potensi yang cukup besar, namun kendala 




Penggunaan pakan harus disesuaikan dengan 
kebutuhan ayam Joper untuk meningkatkan hasil 
produksi. Broiler pada umumnya menggunakan pakan 
komersial karena dengan waktu pemeliharaan 35 hari 
bobot hidup harus tercapai secara seragam sekitar 1700–
2000g. Oleh sebab itu peternak tidak menggunakan pakan 
formulasi demi hasil produksi yang bagus. Ayam 
kampung memiliki waktu pemeliharaan yang cukup lama 
sekitar 90-120 hari dengan bobot hidup pada masa panen 
sekitar 1200-1700g. Waktu pemeliharaan ayam Joper 
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berada ditengah-tengah antara Broiler dan ayam 
Kampung yaitu 70 hari dengan bobot hidup pada masa 
panen 1200-1700 g. Pertambahan bobot badan Joper 
dapat diatur dengan menggunakan pakan yang tepat. 
Peternak dapat menggunakan pakan formulasi dengan 
komposisi konsentrat, jagung dan bekatul untuk menekan 
biaya produksi. Kebutuhan nutrisi ayam Joper diambil 
dari nilai tengah antara kebutuhan nutrisi Broiler, ayam 
Petelur dan ayam Kampung yang tertera pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Kebutuhan Nutrisi Broiler, Ayam Petelur dan 
Ayam Kampung 
Ayam PK (%) LK (%) SK (%) EM (Kkal/kg) 
Broiler 20 7 4 3200 
Petelur 18 5 4 2850 
Kampung 15 5,5 4,5 2750 
- Kebutuhan Nutrisi Broiler (Sumber : 
Natawiharja, 2002) 
- Kebutuan Nutrisi Ayam Petelur(Sumber : Hasjid, 
Cholissodin dan Widodo, 2018)  
- Kebutuhan Nutrisi Ayam Kampung(Sumber : 
Fitria, Abun dan Wiradimadja, 2016) 
 
Ayam Joper lebih baik menggunakan pakan 
formulasi karena waktu pemeliharaan 70 hari Joper tidak 
membutuhkan pakan dengan kandungan nutrusi yang 
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tinggi. Pemberian pakan dilakukan dua kali dalam sehari 
(pagi dan sore) dengan takaran 100 g/ekor/hari. 
Kebutuhan nutrisi ayam Joper dapat dicapai dengan 
adanya pembuatan pakan formulasidari konsentrat, jagung 
dan bekatul. Pencampuran pakan dapat memperbaiki 
performa ayam pedaging, penggunaan pakan tambahan 
akan berpengaruh pada kualitas karkas daging ayam dan 
dapat meninakatkan cita rasa serta mengurangi tingkat 
mortalitas pada ayam (Jola dkk, (2017). Imbangan energi 
metabolis, protein dan serat dalam pakan menjadi faktor 
utama dalam pertambahan bobot badan, kualitas karkas 
dan deposisi lemak dalam tubuh ayam Joper. Hal tersebut 
dapat melandasi alasan penambahan bahan pakan berupa 
jagung dengan konsentrat untuk meningkatkan kualitas 
karkas dan menurunkan resiko penyakit (Haro, 2005). 
Konsentrat memiliki peran penting di dalam pakan 
formulasisebagai sumber protein. Berdasarkan label pada 
karung pakan konsentrat CP 124 kandungan protein kasar 
mencapai 38%. Protein yang terlalu tinggi tidak dapat 
dikonversi seluruhnya oleh ayam Joper dan akan 
mengakibatkan by-pass nutrisi pakan. Hal tersebut 
tentunya akan menurunkan efektivitas penggunaan pakan. 
Konsentrat dapat ditambah jagung dan bekatul untuk 
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menurunkan kandungan energi metabolis, protein dan 
untuk menaikkan kandungan serat pakan agar sesuai 
kebutuhan ayam Joper. Data dapat dilihat pada Tabel 1. 
Jagung memiliki kandungan energi metabolis yang tinggi 
dan kandungan protein yan rendah sehingga dapat 
menjadi pilihan yang baik untuk campuran 
konsentrat.Kandungan energi metabolis dan protein kasar 
jagung adalah 3320 kkal/kg dan 10,68% (Lalujan, 
Djarkasi, Tuju, Rawung dan Sumual, 2017).Bahan pakan 
bekatul juga ditambahkan untuk menyeimbangkan 
kandungan nutrisi didalam pakan. Bekatul masih memiliki 
kandungan protein yang cukup tinggi. Bekatul juga 
memiliki kandungan serat yang tinggi sehingga  bagus 
sebagai sumber serat pada pakan formulasi. Bekatul 
sebagai bahan pakan memiliki kandungan nutrisis sebagai 
berikut : protein 10,6%, lemak 13,66%, serat kasar 34,1%, 
karbohidrat 46,73% dan dan abu 3,94% (Widya, Lamit 
dan Setyono, 2009). Pemilihan jagung dan bekatul 
sebagai bahan pakan formulasi tidak lain karena 
ketersediaannya yang melimpah sehingga mudah untuk 
didapat. Harga jagung dipasar relatif terjangkau yaitu 
berkisar antara Rp.5.000/kg hingga Rp.7.000/kg. Bekatul 
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juga sangat mudah diperoleh dengan harga Rp.2.500/kg 
hingga Rp.3.000/kg di pasaran. 
 
2.3. Persentase Karkas  
Karkas ayam pedaging merupakan hasil dari 
pemotongan ayam yang telah diambil, leher, kepala, 
jeroan, bulu dan ceker. Daging ayam biasa dijual kepada 
konsumen dalam bentuk karkas utuh, belahan karkas kiri 
dan kanan, seperempat karkas atau potongan-potongan 
karkas yang lebih kecil (Jola dkk, (2017). Persentase 
karkas ayam broiler menurut Lesson and Summers (2008) 
adalah 73% sedangkan karkas ayam Joper sekitar 60-
70%. Gambar karkas ayam yang dijelaskan diatas dapat 
dilihat pada gambar 3. 
 
 




Rataan bobot karkas ayam pedaging dari penelitian 
pada minggu ke 6 dengan penggantian sebagian ransum 
dengan tepung limbah sawi menghasilkan bobot karkas 
antara 1441,50-1682,00 g/ekor. Produksi karkas erat 
hubungannya dengan bobot hidup yaitu peningkatan 
bobot hidup diikuti oleh peningkatan bobot karkas. Nilai 
persentase karkas diperoleh dengan membandingkan 
bobot karkas dengan bobot hidup (Jola dkk, (2017). 
Berbeda dengan broiler bobot potong dan persentase 
karkas ayam Kampung jantan umur 12 minggu masing-
masing mencapai 713,70 g dan 60,05% atau 428,56 g 
(Muryanto, Herman, dan Setijanto 2002). Ayam Joper 
memiliki bobot karkas ditengah-tengah antara broiler dan 
ayam kampung. Munira, Nafiu dan Tasse (2016) 
menjelaskan bahwa hasil analisis ragam menunjukan 
rataan bobot karkas ayam jawa super dengan perlakuan 
R0 (pakan jadi) adalah 509,3 g. 
Nilai persentase karkas ayam Joper dapat meningkat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor khususnya faktor pakan. 
Nutrisi di dalam pakan sangat berpengaruh dalam 
pertambahan bobot badan yang akan berpengaruh pada 
persentase karkas yang dihasilkan. Anggitasari, Sjofjan 
dan Djunaidi (2016) menyatakan bahwa ayam pedaging 
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pada penelitian yang telah dilakukan dipengaruhi oleh 
kandungan nutrisi dalam pakan perlakuan.  
 
2.4. Persentase Lemak Abdomen 
Lemak abdomen merupakan lemak tubuh yang 
disimpan di sekeliling jeroan dan di bawah kulit. Hidayat 
(2015) menjelskan bahwa lemak abdomen merupakan 
limbah pada karkas ayam pedaging dan keberadaannya 
dianggap sebagai penurun kualitas karkas. Timbunan 
lemak abdomen dalam tubuh ayam dipengaruhi oleh 
faktor genetik, nutrisi, pakan, jenis kelamin, umur serta 
lingkungan. Berdasarkan pendekatan aspek pakan, upaya 
penurunan deposit lemak abdomen pada ayam pedaging 
dapat dilakukan dengan cara mengatur konsumsizat gizi 
sesuai kebutuhan untuk menghindari konsumsi zat gizi 
berlebih yang dicerna dan dimetabolis dalam tubuh 
menjadi deposit lemak abdomen. 
Persentase lemak abdomen dapat diperoleh 
dengan membandingkan berat lemak abdomen dengan 
bobot hidup dikalikan 100%. Pembentukan lemak tubuh 
pada ayam terjadi karena adanya kelebihan energi yang 
dikonsumsi. Subekti, dkk (2012) menjelaskan bahwa 
pembentukan lemak tubuh pada ayam terjadi karena 
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adanya kelebihan energi yang dikonsumsi. Energi yang 
digunakan tubuh umumnya berasal dari karbohidrat dan 
cadangan lemak dalam tubuh. Lemak abdomen ayam 
yang dijelaskan diatas dapat dilihat pada Gambar 4. 
 
Gambar 4. Lemak Abdomen Broiler (Anonimus, 
2011) 
 
Lemak abdomen pada ayam Joper berada 
ditengah-tengah antara broiler dan ayam kampung. Akbar 
dan Sutrismi (2016) menuliskan bahwa rata-rata 
persentase lemak abdomen ayam broiler yang diberi 
perlakuan frekuensi pemberian pakan yang berbeda 
berkisar antara 1,67-1,76% dari bobot karkas. Pratama, 
Atmomarsono, dan Mahfudz (2012) mengemukakan 
bahwa persentase lemak abdomen pada ayam kampung 
dengan perlakuan penambahan tepung jahe bertingkat 
memiliki rataan 0,51% pada ayam kampung jantan dan 
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1,25% pada ayam kampung betina. Persentase lemak 
abdomen ayam Joper lebih tinggi dari ayam kampung 
namun lebih rendah dari broiler. Hal tersebut didukung 
oleh penjelasan Djunu dan Saleh (2015) yang 
menjelaskan bahwa persentase lemak abdomen ayam 
kampung super umur 8 minggu sekitar 1,18-1,70% dari 
berat hidup. 
Pakan adalah faktor utama yang mempengaruhi 
persentase lemak abdomen ayam Joper. Ransum broiler 
umumnya terdiri dari bahan-bahan nabati dan hewani 
yang di gunakan untuk memenuhi kebutuhan ternak akan 
zat-zat makanan baik untuk hidup pokok, dan 
pertumbuhan yang optimum, namun cenderung 
mengakibatkan penimbunan lemak pada broiler (Mangai, 
Najoan, Bagau dan Rahasia, 2016).  
 
2.5. IOFC (Income Over Feed Cost) 
 Income Over Feed Cost (IOFC) adalah selisih 
dari total pendapatan dengan total biaya pakan yang 
digunakan selama pemeliaharaan ternak. IOFC dapat 
menjadi tolak ukur untuk menghitung seberapa besar 
biaya pakan yang digunakan. Income over feed cost 
merupakan perhitungan berdasarkan harga penjualan 
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ayam yang dikurangi dengan jumlah biaya pakan yang 
dihabiskan selama periode pemeliharaan (Yamin, 2008). 
Income over feed and chick cost yang tidak berbeda nyata 
disebabkan oleh berat  badan akhir dan konsumsi ransum 
yang relatif sama serta harga ransum per kilogram  juga 
tidak jauh berbeda (Kiramang, 2011). 
Menurut Indra, Tanwiriah dan Widjastuti (2015) 
nilai income over feed cost dipengaruhi oleh konsumsi 
pakan. Selain itu nilai IOFC juga dipengaruhi oleh harga 
pakan, bobot badan akhir, usia dan harga jual ayam. Pada 
saat ayam semakin tua pertambahan bobot badannya 
melambat tetapi konsumsi pakan meningkat, sehingga 
konversi pakan semakin jelek sehingga mengakibatkan 
income over feed cost semakin tinggi. Menurut 
Kompiang, Supriyati, Togatorop dan Jarmani (2001) 
menjelaskan bahwa pemeliharaan ayam kampung untuk 
tujuan daging sebaiknya hanya sampai umur 10 minggu, 
karena pada umur berikutnya kebutuhan pakan 
bertambah. Penggunaan pakan yang efisien akan 
mengurangi biaya pakan dan akan menghasilkan nilai 




MATERI DAN METODE 
 
3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan di kandang milik Bapak 
Edhy yang terletak di Desa Balerejo, Kecamatan 
Kauman, Kabupaten Tulungagung. Analisis bahan 
pakan dilakukan di Laboratorium Nutrisi, Balai 
Penelitian Sapi Potong, Grati, Pasuruan. Penelitian 
dilakukan pada tangal 26 Maret – 15 April 2018. 
3.2. Materi Penelitian 
3.2.1. Ayam Joper 
Ayam Joper yang digunakan dalam penelitian 
berjumlah 54 ekor tanpa ada pembedaan jenis 
kelamin (unsexed) berumur 8 minggu dengan rataan 
bobot badan 753,53±30,82 g/ekor dan kofisien 
keragaman 4,09%. 
3.2.2. Pakan  
 Pemberian pakan yang digunakan ada tiga 
yaitu pakan komersial CP 522 produksi PT. Charoen 
Pokphan untuk Petelur fase layer, pakan formulasi 
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(konsentrat CP 124 produksi PT. Charoen Pokphan, 
jagung dan bekatul) dan pakan kombinasi (pakan 
komersial dan pakan formulasi). Tabel kandungan 
nutrisi jagung dan bekatul dapat dilihat pada Tabel 2. 




PK(%) LK(%) SK(%) ME 
(Kkal/kg) 
Konsentrat 32 3 8 3000 
Jagung 7,005 1,37 5,25 2750,2 
Bekatul 11,1 6,45 21,77 2510,1 
Sumber: Jagung dan Bekatul : Laboratorium Nutrisi, Balai 
Penelitian Sapi Potong Grati, Pasuruan 
  Konsentrat : PT. Charoen Pokphan Indonesia, 2017 
 
Pakan komersial memiliki rataan kandungan 
nutrisi yang telah mencukupi kebutuhan nutrisi ayam 
Petelur. Pakan formulasimemiliki kandungan nutrisi 
yang kurang lebih setara dengan pakan komersial 
karena protein yang tinggi dari konsentrat dapat 
diimbangi oleh energi metabolis dari jagung dan 





3.2.3. Kandang dan Peralatan Kandang 
1. Kandang : kandang yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kandang sistem 
litter/alasbersekat. Petak yang dibuat 
sebanyak 27 dengan ukuran petak panjang x 
lebar x tinggi kandang adalah 70cm x 60cm 
x 50cm. satu petak diisi 3 ekor aayam Joper. 
Alas yang digunakan adalah sekam padi. 
2. Tempat pakan dan minum : tempat pakan 
dan minum yang digunakan terbuat dari 
plastik dengan jumlah 27 wadah dan 
diletakkan pada setiap petak. 
3. Jaring : untuk menutup bagian atas kandang 
dan sebagai pintu petak kandang perlakuan. 
4. Plastik : untuk menyimpan hasil karkas dan 
lemak abdomen 
5. Ember/bak : sebagai tempat pencampuran 
pakan 
6. Lampu : lampu 5 watt yang berfungsi 
sebagai penerangan di malam hari. 
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7. Timbangan : timbangan digital kapasitas 
1300 g  dengan ketelitian 0,5 g yang 
digunakan untuk menimbang ayam hidup, 
pakan, karkas, lemak abdomen.  
8. Pisau potong : pisau potong digunakan 
untuk membuka pakan ternak dan 
memotong tenak sampel. 
9. Tandon air : untuk menyediakan air minum. 
10. Peralatan kebersihan : sapu, ember, kain 
lap, dan sprayer desinfektan untuk sanitasi 
kandang. 
 
3.3. Metode Penelitian 
 Metode penelitian yang digunakan adalah 
percobaan Rancangan Acak Lengkap (RAL). 
Penelitian menggunakan 3 perlakuan dan 9 ulangan, 
sehingga terdapat 27 unit percobaan, pada setiap 
ulangan berisi 3 ekor ayam Joper dengan 
perbandingan 2 ayam jantan dan 1 ayam betina. 
Pencampuran pakan dilakukan setiap 3 hari sekali 
karena masih menggunakan peralatan sederhana dan 
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teknik pencampuran menggunakan tangan kosong 
sehingga pakan yang dihasilkan tidak dapat 
diproduksi dalam skala besar. Pakan komersial dan 
pakan formulasidiberikan sesuai perlakuan di setiap 
petak kandang yang masing-masing telah diberi label 
sesuai perlakuan untuk mencegah terjadinya 
kesalahan. Pengambilan data dilakukan dengan 
pemotongan, penimbangan dan penjualan ternak 
terlebih dahulu. 
 
 Perlakuan dalam penelitian ini berupa 
pemberian pakan komersial, pakan formulasidan 
pakan kombinasi.Berikut perlakuan yang dilakukan: 
P1 :  Pemberian pakan Komersial CP 522 
(100%) 
P2 :  Pemberian pakan Formulasi (100%) 
P3 : Pemberian pakan Kombinasi (Pakan 
Formulasi (50%) + Pakan 
Komersial 
CP 522 (50%). 
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 Pemberian pakan 100 g/ekor ayam Joper yang 
berarti per sekat membutuhkan pakan 300g/hari. 
Ulangan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 
U1, U2, U3, U4, U5, U6, U7, U8, dan U9. Denah 
pengacakan kandang untuk penelitian yang sesuai 











































































Gambar 5. Skema Kandang Perlakuan 
 
3.4. Prosedur Penelitian 
 Persiapan kandang dilakukan dua minggu 
sebelum pelaksanaan penelitian. Kandang dibuat 
dari bambu dan ram kawat yang dirangkai sesuai 
perlakuan. Kemudian dilakukan sanitasi kandang 
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beserta peralatannya menggunakan desinfektan dan 
antiseptik. Kandang yang bersih dapat menekan 
adanya penyakit dan mortalitas ayam Joper. 
Setelah itu dilanjutkan dengan pemberian skam 
padi sebagai lantai kandang. Langkah berikutnya 
penempatan tempat pakan, tempat minum, dan 
pemberian nomor kandang di setiap petak. 
Kandang yang dipakai berukuran 70x60x50cm per 
unit yang berjumlah 27 petak secara acak yang 
masing-masing dilengkapi satu wadah pakan dan 
wadah air minum yang digantung secara sejajar. 
Sebelum ayam masuk kandang dilakukan 
penimbangan per ekor untuk mengetahui koefisien 
keseragaman bobot badan awal ayam, kemudian 
ditempatkan sebanyak 3 ekor ayam di setiap petak 
kandang dengan perbandingan 2 ekor ayam jantan 
dan 1 ekor ayam betina di setiap petak.  
 Perlakuan yang diamati yaitu perbedaan 
antara penggunaan pakan komersial, pakan 
formulasidan pakan kombinasi. Bahan pakan 
konsentrat, jagung dan bekatul sebelumnya telah 
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diuji kandungan nitrisinya menggunakan Uji 
Analisis Proksimat di Laboratorium Nutrisi, Balai 
Penelitian Sapi Potong Grati, Pasuruan. Setelah itu 
dilakukan pembuatan pakan formulasi. Kandungan 
nutrisi pada pakan komersial tidak diuji di 
laboratorium karena data sudah tertera pada label 
yang terdapat dibagian atas karung 
pakan.Kandungan nutrisi pakan komersial dan 
pakan formulasidapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Kandungan Nutrisi Pakan Komersial, Pakan 
Formulasi dan Pakan Kombinasi 









Protein kasar (%) 16-18 17,49 17,25 
Lemak kasar (%) 3-5 2,63 3,32 









- Pakan Komersial(Sumber : PT. Charoen Pokphan Indonesia, 2017) 
- Pakan Formulasi : Trial and Eror 





 Setelah diketahui hasil kandungan nutrisi 
konsentrat, jagung dan bekatul dilakukan uji Trial 
and Erroruntuk menyeimbangkan kandungan 
nutisi dalam pakan. Persentase penggunaan 
konsentrat, jagung dan bekatul akan dapat 
diketahui seiring hasil uji Trial and error. 





 Ayam Joper sebelum masuk kandang 
perlakuan ditimbang terlebih dahulu untuk 
mengetahui koefisien keragamannya. Bobot awal 
yang diketahui memudahkan proses peletakan dan 
pendataan ayam di setiap petak kandang. Ayam 
Joper diberi 3 perlakuan sesuai rancangan yang 
telah dibuat. Pemberian pakan dilakukan 2 kali 
sehari pada pukul 07.00 dan pukul 15.00. 
Perbedaan kandungan nutrisi pakan komersial CP 
522 dan pakan formulasiakan berpengaruh pada 
variabel persentase karkas dan persentase lemak 
abdomen. Perbandingan harga pakan yang 
digunakan selama perlakuan akan berpengaruh 
pada variabel IOFC (Income Over Feed Cost). 
Data dari perlakuan tersebut diambil dari proses 
pemotongan, penimbangan dan penjualan ayam 
Joper terlebih dahulu. Skema prosedur penelitian 






3.5. Variabel Penelitian 
 Variabel yang diamati dalam penelitian ini 
adalah penampilan produksi berupa: 
1. Persentase Karkas 
2. Persentase Lemak Abdomen, dan 
3. Income Over Feed Cost (IOFC) 
3.6. Analisis Data 
 Data yang dihasilkan dianalisis menggunakan 
ANOVA. Uji Duncan’s Multiple Range Test 
(DMRT)dilanjutkan untuk menganalisa perbedaan 
pengaruh yang nyata/sangat nyata pada perlakuan. 
Berikut rumus matematik perhitungan setiap 
variabel: 
Persentase Karkas : 
=  
Sumber : (Mangais, Najoan, Bagau dan 
Rahasia, 2016) 
Persentase Lemak Abdomen : 
=  
Sumber : (Mangais dkk, 2016) 
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IOFC (Income Over Feed Cost) : 
= ((Rataan PBB/kg) x Harga ayam hidup 
Rp/kg) – (Rataaan konsumsi pakan/kg x 
Harga pakan Rp/kg)) 




3.7. Batasan Istilah 






Pakan Komersial : Pakan komersial 
dari perusahaan 
Charoen Pokphan 
(CP 522 untuk 
ayam Petelur fase 
layer)  
Pakan Formulasi : Pakan yang 
terdiri dari 
konsentrat (40%), 

































pakan ayam Joper 
meliputi protein, 
energi metabolis, 




IOFC : Pendapatan yang 
didapat dari 
pengurangan 
harga jual ayam 













HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Pengaruh Perlakuan terhadap Persentase Karkas, 
Persentase Lemak Abdomen dan IOFC 
 Indikator keberhasilan peternakan ayam Joper 
dapat dilihat dari persentase karkas, lemak abdomen dan 
IOFC yang dihasilkan. Persentase karkas berkaitan 
dengan PBB ayam Joper yang dipengaruhi oleh umur 
ayam, konsumsi pakan, konversi pakan dan kandungan 
nutrisi pakan. Persentase lemak abdomen dipengaruhi 
oleh bobot awal, genetik dan kandungan nutisi pakan 
khususnya energi metabolis dan serat kasar. IOFC yang 
dihasilkan berkaitan dengan PBB, harga jual ayam Joper, 
konsumsi pakan dan harga pakan ayam Joper selama 
penelitian. Data pengaruh perlakuan terhadap persentase 











Tabel 4. Pengaruh Perlakuan terhadap Persentase Karkas, 
Persentase Lemak Abdomen dan IOFC Selama Penelitian 





P1 67,14±6,20 1,09±0,05 1718,44a±667,04 
P2 68,24±4,67 1,03±0,06 2645,20b±544,35 
P3 66,39±4,67 1,04±0,09 2143,93bc±534,01 
Keterangan : 
- Persentase karkas dan lemak abdomen 
menunjukkan pengaruh tidak nyata 
(P>0,05) namun memberikan pengaruh 
sangat nyata terhadap IOFC (P<0,01). 
- Superskrip (a,b,bc) menunjukkan perbedaan 
pengaruh yang nyata/sangat nyata pada 
setiap perlakuan. 
 
4.1 Pengaruh Perlakuan terhadap Persentase Karkas 
 Pengambilan karkas dilakukan pada ayam Joper 
usia 12 minggu yang dihasilkan dari pemotongan. Karkas 
yang diambil telah dipisahkan dari kepala, leher, ceker 
dan bulu. Persentase karkas diperoleh dari berat karkas 
dibagi bobot hidup dikali 100%. Lemak dan jeroan 




persentase karkas (Subekti, Abbas dan Zura 2012). Data 
pada Tabel 4 Menunjukan bahwa pemberian pakan 
komersial, pakan formulasi dan pakan kombinasi 
memberikan pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap 
persentase karkas. Nilai rataan persentase karkas pada 
setiap perlakuan yaitu P1 67,14±6,20%, P2 68,24±4,67% 
dan P3 66,39±4,67%.Hasil persentase karkas bedasarkan 
penelitian dapat dilihat pada Grafik 1. 
  
Grafik 1. Persentase Karkas 
 Perlakuan yang dilakukan memberikan pengaruh 
yang tidak nyata disebabkan karena bobot potong yang 
seragam. Hal ini sejalan dengan pendapat Dewanti, Irham, 
dan Sudiyono (2013) bahwa persentase karkas 











yang hampir sama khususnya kandungan protein dan 
energi metabolis juga mempengaruhi karkas yang 
dihasilkan. Protein pakan komersial, pakan formulasidan 
pakan kombinasi yang hampir sama memberikan hasil 
persentase karkas P1 67,14% ; P2 68,24% dan P3 66,39% 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian 
Iskandar (2005) Karkas ayam kedu sebesar 56,71%. Hasil 
yang baik tersebut karena menajemen penelitian yang 
bagus sehingga PBB dapat optimal. Kepadatan kandang 
yang rendah mampu membuat ayam Joper mencapai hasil 
produksi yang optimal.Pemberian pakan formulasi 
cenderung lebih baik dari pemberian pakan komersial dan 
pakan kombinasi dilihat dari perbedaan secara numerik 
pada data diatas. Pakan formulasi memiliki warna lebih 
terang yang mempengaruhi konsumsi pakan dan bentuk 
pakan yang berupa mash dengan butiran jagung lebih baik 
tingkat konversinya. 
 
4.2 Pengaruh Perlakuan terhadap Persentase Lemak 
Abdomen 
Pengambilan lemak abdomen dilakuan dengan 
memotong lemak di organ pencernaan ayam Joper yang 











ceca dan kloaka. Lemak abdomen merupakan bagian dari 
lemak tubuh yang terdapat dalam rongga perut. Potongan 
lemak dikumpulkan menjadi satu dan ditimbang untuk 
mengetahui bobot lemak abdomen sehingga dapat 
dihitung persentase lemak abdomen yang 
dihasilkan.Rataan nilai persentase lemak abdomen pada 
setiap perlakuan adalah P1 1,09±0,05%, P2 1,03±0,06% 
dan P3 1,04±0,09%. Data tersebut tidak berbeda jauh 
dengan penjelasan Hidayat (2015) yang menunjukkan 
bahwa pencapaian bobot relatif lemak abdomen ayam 
broiler strain Cobb 500 dan Hubbard pada umur 35, 42 
dan 49 hari berurutan adalah sebagai berikut 0,73; 0,90 
dan 1,06%. Hasil persentase lemak andomen berdasarkan 
penelitian dapat dilihat pada Grafik 2. 




Persentase lemak abdomen memberikan pengaruh 
yang tidak nyata disebabkan oleh kandungan nutrisi pakan 
yang hampir sama khususnya energi metabolis, genetik 
dan bobot awal ayam Joper yang seragam. Tumpukan 
lemak dalam tubuh ayam, termasuk lemak abdomen yang 
terbentuk karena energi hasil dari proses metabolisme zat 
gizi yang masuk ke dalam tubuh ayam melebihi tingkat 
kebutuhan yang diperlukan oleh tubuh, baik itu untuk 
hidup pokok maupun untuk berproduksi Oktaviana, 
Zuprizal dan Suryanto (2010). Ayam Joper mewarisi 
genetik tetuanya ayam Kampung (Gallus gallus 
domesticus) dan ayam Petelur strain Hi-Line. Kedua tetua 
tersebut memiliki perlemakan rendah sehingga ayam 
Joper yang dihasilkan juga memiliki perlemakan yang 
rendah. Genetik menjadi salah satu faktor dari penyebab 
tinggi rendahnya timbunan lemak abdomen pada tubuh 
ayam. Haro (2005) menjelaskan bahwa upaya penurunan 
kandungan lemak abdomen pada tubuh ayam dapat 
dilakukan dengan pendekatan faktor genetik. Proses 
seleksi terhadap strain-strain ayam yang memiliki 
timbunan lemak abdomen rendah dihasilkan keturunan 
yang juga memiliki timbunan lemak abdomen rendah 




lemak abdomen namun dengan perlakuan P1,P2 dan P3 
lemak abdomen yang terbentuk tidak terdapat perbedaan 
secara statistik karena bobot awal yang seragam. 
Timbunan lemak abdomen pada tubuh ayam 
pedaging dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu nutrisi 
pakan yang digunakan (Tumuva dan Teimouri 2010). 
Berdasarkan penelitian persentase lemak abdomen 
dipengaruhi oleh nutrisi pakan khususnya energi 
metabolis. Energi metabolis yang tinggi pada pakan dapat 
menunjang pembentukan lemak pada organ pencernaan 
ayam Joper. Subekti,dkk (2012) menjelaskan bahwa 
pembentukan lemak tubuh pada ayam terjadi karena 
adanya kelebihan energi yang dikonsumsi. Energi yang 
digunakan tubuh umumnya berasal dari karbohidrat dan 
cadangan lemak. Sumber karbohidrat dalam tubuh mampu 
memproduksi lemak tubuh yang disimpan di sekeliling 
jeroan dan di bawah kulit. 
Pemberian pakan formulasicenderung lebih baik 
untuk menekan lemak abdomen dengan adanya 
penambahan bekatul pada pakan formulasiyang 
mengakibatkan kandungan serat kasar lebih tinggi yaitu 
8,33%. Kusuma, Dwiloka dan Mahfudz (2014) 




S. molesta sampai 18% memberikan pengaruh terhadap 
berat karkas dan lemak tubuh. Tepung daun S. 
molestamemiliki kandungan serat yang tinggi 
mengakibatkan ayam susah mencerna pakan dan 
menghambat penyerapan nutrisi pada proses pencernaan 
sehingga bobot hidup dan lemak tubuh pada ayam 
menurun. 
 
4.3 Pengaruh Perlakuan terhadap IOFC (Income Over 
Feed Cost)  
Nilai IOFC yang dihasilkan didapat dari PBB 
(g/ekor) yang dibagi dengan 1000 g terlebih dahulu dan 
dikalikan harga ayam (Rp/ekor/kg) untuk mengetahui 
harga PBB (kg/ekor) selama penelitian. Hasil tersebut 
dikurangi dengan konsumsi pakan selama penelitian 
(ekor/kg) yang dibagi terlebih dahulu dengan dengan 
harga pakan perlakuan (Rp/ekor/kg) dikalikan harga 
pakan pelakuan (Rp/ekor/kg). Harga pakan pada 
perlakuan P1 yaitu Rp.6.000,00/kg karena menggunakan 
pakan komersial saja, harga pakan pada perlakuan P2 
yaitu Rp.5.400,00/kg karena harga rata-rata dari 
penggunaan pakan komersial dan pakan formulasi, 




Rp.5.700,00/kg karena pakan yang digunakan adalah 
pakan formulasisaja. Harga ayam Joper yaitu 
Rp.28.000,00/kg bobot hidup.  
 Perlakuan pemberian pakan formulasi memberikan 
perbedaan pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) pada 
IOFC ayam Joper. Ratan nilai IOFC pada setiap perlakuan 
pada Tabel 4 adalah (P1) Rp.1.718,44±667,04/ekor/kg, 
(P2) Rp.2.645,20±544,35/ekor/kg dan (P3) 
Rp.2.143,92±534,01/ekor/kg. Anggitasari dkk 
(2016)menambahkan bahwa tinggi rendahnya nilaiIOFC 
disebabkan oleh adanya selisih yangsemakin besar atau 
kecil pada penjualanayam dengan biaya pakan yang harus 
dikeluarkan selama periode pemeliharaan.Perbedaan 
pengaruh yang sangat nyata dipengaruhi oleh harga pakan 
(kg) yang digunakan pada setiap perlakuan. Hasil IOFC 




Grafik 3. IOFC (Income Over Feed Cost) 
 Hasil perhitungan yang menunjukkan hasil tertinggi 
adalah P2dengan jumlah Rp.2.645,20karena pakan 
formulasi dengan harga terjangkau mampu bersaing 
dengan pakan komersial dalam pertambahan bobot badan 
ayam Joper. P1 menunjukkan hasil terendah sejumlah 
Rp.1.718,44disebabkan oleh harga pakan komersial yang 
relatif mahal yaitu Rp.6.000,00/kg, sedangkan perlakuan 
P2 menunjukkan hasil tertinggi dikarenakan harga pakan 
formulasiyang relatif terjangkau yaitu Rp.5.400,00-. 
Berdasarkan perhitungan tersebut nilai IOFC terbaik 
didapat dengan perlakuan pakan yang memiliki harga 
terjangkau dengan hasil bobot akhir yang tinggi. Harga 
pakan dan harga ayam sangat mempengaruhi nilai IOFC 
ayam karena dengan adanya selisih yang terlalu tinggi 










formulasiyang diberikan memiliki perbedaan yang nyata 
dikarenakan harga pakan  yang terjangkau dan harga 
ayam Joper/kg bobot hidup dalam kondisi bagus 
dipasaran. 
 Faktor lain yang mempengaruhi nilai IOFC selain 
harga pakan dan harga ayam adalah konsumsi dan 
konversi pakan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Mazi, Supartini dan Darmawan (2014) yang menjelaskan 
bahwa tingginya tingkat kecernaan pakan tersebut dapat 
mempengaruhi tingkat konsumsi, konversi dan IOFC 
ayam kampung. Konsumsi pakan dapat berpengaruh 
dengan nilai IOFC karena berhubungan dengan konversi 
pakan yang diberikan. P1, P2 dan P3 menunjukkan bahwa 
dengan konsumsi pakan yang cukup tinggi konversi pakan 
yang dihasilkan mendapat hasil yang rendah. Hasil tidak 
berbeda secara statistik terhadap persentase karkas dan 
lemakabdomen memberikan hasil positif terhadap IOFC 
karena dengan harga pakan formulasi yang lebih 
terjangkau dibanding harga pakan komersial kedua pakan 


























KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian yang telah 
dilakukan adalah : 
 Pemberian pakan komersial, pakan 
formulasi dan pakan kombinasi 
memberikan hasil yang hampir sama 
terhadap persentase karkas dan 
persentase lemak abdomen. 
 Berdasarkan perhitungan IOFC 
pemberian pakan formulasi 
memberikan hasil yang terbaik. 
5.2 Saran 
Saran untuk penelitian ini adalah untuk 
pemeliharaan ayam joper mulai 8 minggu dapat 
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